JIEM Vol. 5 No. (3) 2020

https://journal.feb.unmul.ac.id/index.php/JIEM/issue/view/191

ISSN: 2715-3797

Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Wisata Budaya pada Ibu Rumah Tangga Pengrajin
Anyaman Rotan di Desa Pepas Eheng Kabupaten Kutai Barat

Akila Gamaliel?, Jiuhardi Jiuhardi?, Rahmad Budi Suharto®
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman, Samarinda.
*Email: rahcmad.budi.suharto@feb.unmul.ac.id

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis peran ibu rumah tangga
dalam meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga, faktor pendorong ibu rumah tangga memutuskan
bekerja sebagai pengrajin anyaman rotan di Desa Pepas Eheng. Jenis penelitian dalam skripsi ini
adalah penelitian deskriptif kualitatif dan pengambilan sumber data primer dan skunder dengan teknik
purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tiga cara yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian dilapangan menunjukkan bahwa peran
ibu rumah tangga yang bekerja sebagai pengrajin anyaman rotan di Desa Pepas Eheng dapat
membantu meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga terlihat dari jam kerja, sikap kerja, kendala
dalam bekerja, hasil produksi. Faktor dorongan ibu rumah tangga memutuskan untuk bekerja terdiri
dari motif sebab (Because Of Motive) dan Motif Tujuan (In Order To Motive). Karakteristik ibu rumah
tangga yang bekerja terlihat dari umur, jumlah anggota keluarga, tingkat pendidikan, dukungan suami
terhadap kinerja ibu rumah tangga yang bekerja dan cara ibu rumah tangga dalam membagi waktu.
Kata Kunci: Pendapatan, Ekonomi Kreatif, Ibu Rumah Tangga, Anyaman Rotan

PENDAHULUAN

Membangun  perekonomian  bukanlah
perkara mudah. Sejumlah kendala dan
hambatan akan selalu ada di lapangan.
Berbagai pendekatan pembangunan pun
muncul untuk menjawab tantangan ini. Salah
satunya adalah konsep ekonomi kreatif.
Konsep ini mengandalkan kreativitas manusia
sebagai dasar untuk melakukan aktivitas
ekonomi. Tidak seperti sumber daya alam yang
terbatas, kreativitas manusia memiliki potensi
yang dapat ditambang tanpa batas. Konsep
ekonomi kreatif diharapkan dapat menjadi
solusi pembangunan perekonomian yang
berkembang dari latar belakang sosial dan
budaya masyarakat.

Istilah Ekonomi Kreatif pertama kali
diperkenalkan oleh tokoh bernama John
Howkins, penulis buku "Creative Economy,
How People Make Money from Ideas"”. Jhon
Howkins adalah seorang yang multi profesi.
Selain sebagai pembuat film dari Inggris ia
juga aktif menyuarakan ekonomi kreatif
kepada pemerintah Inggris sehingga dia
banyak  terlibat  dalam  diskusi-diskusi
pembentukan kebijakan ekonomi  kreatif
dikalangan pemerintahan negara-negara Eropa.

Menurut definisi  Howkins, Ekonomi
Kreatif adalah kegiatan ekonomi dimana input

dan outputnya adalah Gagasan. Benar juga,
esensi dari kreatifitas adalah gagasan.
Bayangkan hanya denganmodal gagasan,
seseorang yang kreatif dapat memperoleh
penghasilan yang sangat layak. Contohnya
adalah penyanyi, bintang film, pencipta lagu,
pengrajin, atau periset mikro biologi yang
sedang meneliti farietas unggul padi yang
belum  pernah  diciptakan  sebelumnya
(Angraini, Nenny, 2008). Industri Kreatif
subsektor kerajinan adalah kegiatan kreatif
yang berkaitan dengan kreasi, produksi dan
distribusi produk yang dibuat dan dihasilkan
oleh tenaga pengrajin yang berawal dari desain
awal sampai dengan proses penyelesaian
produknya, antara lain meliputi barang
kerajinan yang terbuat dari: batu berharga,
serat alam maupun buatan, kulit, rotan, bambu,
kayu, logam (emas, perak, tembaga, perunggu,
besi) kayu, kaca, porselin, kain, marmer, tanah
liat, dan kapur.

Keterlibatan wanita dalam industri
rumahan atau Home Indusry dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Pertama, tekanan ekonomi.
Kedua, lingkungan keluarga yang sangat
mendukung dalam bekerja. Ketiga, tidak ada
peluang kerja lain yang sesuai dengan
keterampilannya. Keempat, keinginan
menyengkolahkan anak. Kondisi demikianlah



JIEM Vol. 5 No. (3) 2020

https://journal.feb.unmul.ac.id/index.php/JIEM/issue/view/191

yang mendorong perempuan untuk mengambil
alih tanggung jawab ekonomi keluarga dengan
berbagai cara perempuan untuk ikut berperan
aktif dalam menaikkan pendapatan ekonomi
keluarga.

Kerajinan rotan di Kabupaten Kutai Barat,
sudah cukup terkenal di luar Kabupaten Kutai
Barat. Rotan lekat dengan tradisi orang dayak.
Membuat anjat, tikar anyaman dan keranjang
rotan sudah sejak jaman nenek moyang. Tas-
tas rotan hasil kerajinan masyarakat Dayak
Benuag dari Kutai Barat Kalimantan Timur
yang biasa dikenal dengan nama “Anjat”
memang cantik, terdiri dari motif yang
bermakna dengan dua kesan warna yang mistis
hingga warna tunggal, anyaman yang rumit,
kuat dan rapi, sebuah bukti tentang kepiawaian
mereka dalam menganyam. bahan baku rotan
yang mereka gunakan, adalah rotan yang
berasal dari hutan tropis.

Desa Pepas Eheng merupakan salah satu
desa pengrajin anyaman rotan yang terletak di
Kecamatan Barong Tongkok Kabupaten Kutai
Barat Provinsi Kalimantan Timur. Tempat ini
selain menjadi salah satu desa pengrajin
anyaman rotan dan juga merupakan obyek
wisata rumah panjang (lamin). Rumah Panjang
(famin) merupakan rumah khas suku dayak di
jaman dahulu. Kurangnya pendapatan sebagai
seorang petani pada saat ini menjadi salah satu
faktor para istri di desa Pepas Eheng bekerja
untuk membantu perekonomian keluarga.
Karena kurangnya pendidikan dan mereka
hanya memiliki  keterampilan  membuat
anyaman rotan maka mereka bekerja sebagai
penganyam dan pedagang anyaman rotan dan
hasil dari mereka berjualan anyaman rotan
cukup lumayan untuk menambah pendapatan.
Perekonomian di Desa Pepas Eheng
Kecamatan Barong Tongkok Kabupaten Kutai
Barat sangat erat kaitannya dengan potensi
Sumber Daya Manusianya. Sumber Daya
Manusia yang tinggi dan potensial akan
memicu tumbuhnya perekonomian masyarakat
yang tinggi pula. Hal itu terlihat pada
masyarakat Desa Pepas Eheng yang
mempunyai daya kreatif dan inovatif yang
tinggi akan membuat sesuatu yang berharga
dan dapat menghasilkan uang atau sesuatu
yang berguna sehingga dapat menopang
kehidupan keluarga.

Dengan kearifan mereka, anyaman tas
rotan mendapatkan sebuah piagam

ISSN: 2715-3797

penghargaan dari pemerintah Kabupaten Kutai
Barat pada tanggal 04 november 2018.
Berdasarkan pertimbangan tersebut maka
peneliti tertarik membuat penelitian dengan
judul  “Pengembangan Ekonomi Kreatif
Berbasis Wisata Budaya: Pada Ibu Rumah
Tangga Pengrajin Anyaman Rotan Di Desa
Pepas Eheng Kabupaten Kutai Barat”

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang, maka dapat di

tarik perumusuan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah karakteristik ibu rumah
tangga yang  bekerja  sebagai
penganyam tas rotan Di Desa Pepas
Eheng Kabupaten Kutai Barat?

2. Apa faktor pendorong ibu rumah
tangga memutuskan bekerja sebagai
penganyam tas rotan Di Desa Pepas
Eheng Kabupaten Kutai Barat?

3. Bagaimakah peran ibu rumah tangga
dalam  meningkatkan  pendapatan
ekonomi keluarga melalui ekonomi
kreatif usaha kerajinan anyaman rotan
Di Desa Pepas Eheng Kabupaten Kutai
Barat?

KAJIAN PUSTAKA
Teori pendapatan

Dalam Deliarnov, 2005 menurut David
Ricardo, kalau harga yang ditetapkan lebih
besar dari biaya-biaya (termasuk upah alami),
maka dalam jangka pendek perusahaan akan
mengalami laba ekonomi. Adanya laba ini
akan menarik perusahaan-perusahaan lainnya
masuk  pasar. Masuknya  perusahaan
perusahaan baru berarti produksi akan
meningkat dan sebagai akibatnya akan terjadi
kelebihan produksi (over supply) di pasar.
Kelebihan penawaran barang ini akan
mendorong harga-harga turun kembali kepada
keseimbangan semula. Karena biaya-biaya
bahan mentah relatif konstan, maka Ricardo
menyimpulkan bahwa yang paling menentukan
tingkat harga adalah tingkat upah alami, yang
besarnya hanya cukup agar para buruh dapat
bertahan hidup saja (secara subsiten). Selain
itu, Ricardo mempertimbangkan kondisi
pekerja, yang mana jika standar kehidupan
minimum meningkat, maka upah minimum
juga meningkat (Juwita Deca Ryane, 2015).

Pendapatan adalah segala bentuk
penerimaan upah atau gaji, juga termasuk
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semua tunjangan seperti kesehatan dan pensiun
dalam jangka waktu tertentu sebagai balas jasa
yang telah dilakukan seseorang dalam
pekerjaannya.

Gaji atau upah itu dapat berupa uang dengan
jumlah tertentu maupun berupa barang.
Pendapatan merupakan salah satu indikator
kemakmuran, baik suatu negara yang diukur
dari sudut pandang nhasional maupun
pendapatan individu yang diukur dari sudut
pandang nasional maupun pendapatan individu
yang diukur dari pendapatan perkapita
(Anggraeni,2012). Pendapatan yang diterima
setiap orang berbeda-beda, karena hal tersebut
bergantung pada keahlian dan keuletan
seseorang dalam berusaha. Upaya manusia
dalam meningkatkan pendapatannya antara
lain dengan meningkatkan produktifitas kerja,
menambah modal, menambah jam kerja dan
lain sebagainya. Klasifikasi pendapatan terbagi
dua yaitu pendapatan nominal dan pendapatan
nyata (riil). Pendapatan nominal adalah
pendapatan yang berupa uang. Sedangkan
pendapatan riil adalah pendapatan sejumlah
barang dan jasa yang dibeli dengan pendapatan
nominal (Purnomo Sigit, 1993:42).

Pendapatan menurut Soedjono adalah
penghasilan yang diterima oleh anggota
masyarakat dalam waktu tertentu sebagai balas
jasa atas faktor-faktor produksi maksimal
(Aida Sri Rahayu, 2017).

Teori Produksi

Dalam bukunya the wealth nations, Adam
Smith mendukung prinsip kebebasan alamiah
yaitu setiap individu bebas melakukan kegiatan
ekonomi  agar dapat  memaksimalkan
kesejahteraan secara agregat dan keseluruhan.
Secara  prinsip  individu-individu  yang
mengetahui akan kebutuhannya, bukan orang
lain dan bukan pula pemerintah. Hal ini
mengandung pengertian Negara tidak boleh
ikut campur dalam perpindahan dan perputaran
aliran modal,uang,barang dan tenaga Kkerja.
Lebih lanjut, smith juga berpendapat bahwa
pada dasarnya tingkah laku manusia berasal
dari kepentingan sendiri (self-interest) bukan
belas kasihan ataupun perikemanusiaan.

Dalam perekonomian ini ada kekuatan
yang tidak Nampak (invisible hand) yang
menyebabkan perekonomian akan
memperlakukan individu sesuai dengan
harapannya. Pembagian kerja akan
meningkatkan daya produktivitas tenaga kerja
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akibat adannya peningkatan keterampilan dan
penemuan mesin yang hemat tenaga Kerja.
Secara keseluruhan, hal ini akan menghemat
waktu produksi.yang artinya pembagian
melalui  spesialisasi ~ perorangan  yang
melakukan produksi akan menghasilkan output
yang lebih baik dan lebih efisien (Mark
Skusen, 2005).

Ekonomi Kreatif

John Howkins (2001) mendefinisikan
ekonomi kreatif sebagai kegiatan ekonomi
yang menjadikan kreativitas, budaya, warisan
budaya, dan lingkungan sebagai tumpuan masa
depan. Konsep ekonomi kreatif itu kemudian
dikembangkan oleh seorang ekonom, Richard
Florida (2001) dari Amerika. Dalam bukunya
The Rise of Creative Class dan Cities and the
Creative Class, dia mengulas tentang industri
kreatif dan kelas kreatif di masyarakat
(Angraini, Nenny, 2008).  Industri kreatif
merupakan  penggerak  penciptaan  nilai
ekonomi pada era ekonomi kreatif. Dalam
penciptaan nilai kreatif, industri kreatif tidak
hanya menciptakan transaksi ekonomi, tetapi
juga transaksi sosial dan budaya. Proses umum
yang terjadi dalam rantai nilai kreatif adalah
kreasi-produksi-distribusi-komersialisasi,
tetapi setiap kelompok industri  kreatif
memiliki rantai nilai kreatif yang berbeda.
Home industri (Industri Rumah Tangga)

Istilah home industry (industri rumah
tangga) adalah industri yang menggunakan
tenaga kerja kurang dari 5 orang. Memiliki
modal yang sangat terbatas, tenaga kerja
berasal dari anggota keluarga, dan pemilik atau
pengolah industri biasanya kepala rumah
tangga itu sendiri atau anggota keluarganya,
semua kegiatan dilakukan dirumah baik tempat
berjualan, pembuatan produk olahan, dan
menjual hasil olahan. Usaha ini dapat
dikatakan sebagai kegiatan bisnis yang
menyenangkan, di samping dapat memberikan
keuntungan bagi para pelakunya.

Usaha rumahan dapat di katakan
menyenangkan karena kita bisa melakukan
banyak eksperimen tanpa harus dibatasi oleh
prosedur-prosedur tertentu sebagaimana biasa
diterapkan ketika kita bekerja di kantor. Selain
itu, home industry juga dapat menjanjikan
keuntungan yang berlipat karena usaha ini
dikelola  langsung ditengah  kehidupan
masyarakat lain yang menjadi sasaran
pemasaran. Di samping itu home industry juga
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identik dengan kegiatan bisnis berbiaya murah.
Mengembangkan bisnis rumah tentu tidak
memerlukan modal untuk sewa tempat, dan
berbagai urusam lainnya. (Rusdi, 2009). Home
Industry  kegiatannya  dilakukan  secara
bersahaja dan pada umumnya masih
menggunakan cara-cara tradisional. Dengan
kata lain pengelolaan organisasi atau manajem
yang diterapkan masih sederhana dan
dilakukan  secara  kekeluargaan  serta
kegiatannya terpusat dirumah atau dalam suatu
wilayah kediamannya sendiri yang dilakukan
secara musiman pesanan, dan sebagian kecil
secara kontinyu terjangkau pemasarannya dan
sebagian kecil diekspor.

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan penelitian yang
digunakan penulis adalah pendekatan yang
bersifat deskriptif kualitatif dan merupakan
penelitian  lapangan tanpa membutuhkan
angka-angka, penelitian ini khusus membahas
tentang peran istri dalam  membantu
perekonomian keluarga di Desa Pepas Eheng
Kecamatan Barong Tongkok Kabupaten Kutai
Barat.

Penelitian deskriptif meliputi
pengumpulan data untuk diuji hipotesis atau
menjawab pertanyaan mengenai status terakhir
dari  subjek penelitian. Data deskriptif
umumnya dikumpulkan  melalui  daftar
pertanyaan dalam suvey, wawancara, maupun
observasi. Teknik wawancara yang digunakan
dalam penelitian kualitatif adalah wawancara
mendalam. Wawancara mendalam (in-depth-
interview) adalah  proses  memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara
tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan informan atau orang
yang diwawancarai dengan atau tanpa
menggunakan pedoman (guide) wawancara.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Setelah pengambilan data pada 12 orang
informan selesai di laksanakan, maka peneliti
mendeskripsikan hasil data tesebut dalam
bentuk laporan narasi deskripsi.

Adapun faktor pendorong ibu rumah
tangga bekerja sebagai pengrajin anyaman
rotan memiliki 2 motif, dimana terdapat
because of motive (motif sebab) yakni yang
menjadi motif sebab ibu rumah tangga bekerja
dikarenakan adanya biaya kebutuhan yang
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terus meningkat, keinginan menyengkolahkan
anak, serta keinginan untuk mengembangkan
ke ahlian yang dimiliki dan menjalankan hobi.
Sedangkan in order to motive (motif tujuan)
yakni untuk dapat membantu pendapatan
suami bahkan dapat membantu meningkatkan
pendapatan ekonomi keluarga.

Peran ibu rumah tangga yang bekerja
sebagai pengrajin anyaman rotan dapat dibagi
menjadi 4 aspek yaitu, jam kerja, sikap kerja,
kendala dalam bekerja, dan hasil produksi.
Dari ke empat aspek ini peran ibu rumah
tangga bekerja sebagai pengrajin anyaman
rotan dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan walaupun lebih banyak kesamaan.

Kemudian terdapat karakteristik ibu
rumah tangga yang bekerja sebagai pengrajin
anyaman rotan yaitu dilihat dari pendidikan,
jumlah anggota keluarga, cara membagi waktu
bekerja dengan mengurus urusan rumah
tangga, kenyamanan ibu rumah tangga yang
bekerja, dan dukungan suami dengan kinerja
ibu rumah tangga yang bekerja. Karakteristik
inilah yang dimiliki oleh ibu rumah tangga
yang bekerja sebagai pengrajin anyaman rotan
di Desa Pepas Eheng.

Sehingga ibu rumah tangga yang bekerja
menjalankan ekonomi kreatif melalui usaha
rumahan menganyam rotan di Desa Pepas
Eheng Kabupaten Kutai Barat sangat
berdampak baik, menarik wisatawan dari luar
daerah  dan  juga dapat membantu
meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga.
Pembahasan
Pada dasarnya faktor pendorong ibu rumah
tangga yang bekerja sebagai pengrajin
anyaman rotan disebabkan adanya dua faktor
yaitu adanya motif sebab (because of motive)
dimana yang menjadi landasan ibu rumah
tangga yang bekerja sebagai pengrajin
anyaman rotan. Motif sebab merupakan alasan
seseorang yang melakukan suatu tindakan
yang memiliki makna sangat signifikan dalam
hidup dan kehidupan sehari-harinya.

Pengalaman yang dialami oleh ibu rumah
tangga yang bekerja sebagai pengrajin
anyaman rotan merupakan bagian dari motif
sebab yang dikontruksikan oleh lingkungan
sekitar dan keinginannya secara personal.
Masa lalu bagi ibu rumah tangga yang bekerja
sebagai pengrajin anyaman rotan merupakan
pengalaman berharga yang dijadikan pegangan
hidup untuk menjalani kehidupan yang



JIEM Vol. 5 No. (3) 2020

https://journal.feb.unmul.ac.id/index.php/JIEM/issue/view/191

kemudian dikontruksikan oleh lingakungan
sekitar dan keinginannya secara operasional.

Mencukupi kebutuhan sehari-hari adalah
motif tujuan (in order to motive) yang ingin
dicapai ibu rumah tangga yang bekerja sebagai
pengrajin anyaman rotan. Selain itu tujuan
untuk memenuhi kebutuhan dan membantu
pendapatan suami merupakan motif tujuan lain
ibu rumah tangga yang bekerja sebagai
pengrajin anyaman rotan. Berfokus pada teori
Hirarki kebutuhan Maslow bahwa seseorang
bekerja karena adanya dorongan untuk
memenuhi  macam-macam Kkebutuhan dan
dorongan kebutuhan yang dimiliki ibu rumah
tangga yang bekerja sebagai pengrajin
anyaman rotan berada pada kebutuhan
fisikologis, yakni pakaian dan sebagainya serta
keinginan melestarikan dan menjalankan
hobinya.

Adanya usaha ekonomi kreatif kerajinan
anyaman rotan ini sangat membantu para ibu
rumah tangga di Desa Pepas Eheng karena
bagi para ibu rumah tangga mereka tidak perlu
susah atau kesulitan mencari pekerjaan yang
sesuai dengan keterampilan serta keadaan yang
dimilikinya, bahkan usaha kerajinan anyaman
rotan juga dapat membantu untuk memenuhi
kebutuhan keluarganya.

Ibu rumah tangga yang bekerja adalah
seorang wanita yang berprofesi sebagai ibu
rumah tangga dan juga memiliki peran sebagai
seorang pekerja, dimana faktor pendorong ibu
rumah tangga bekerja adalah untuk bisa hidup
mandiri dan berkeinginan untuk memperbesar
penghasilan keluarga disamping penghasilan
dari suami. Dalam hal ini peran yang
dimainkan seorang ibu di dalam keluarganya
yaitu sebagai ibu rumah tangga yang mengatur
hak dan kewajibannya dalam memberi anjuran,
penilaian, dan sebagainya. Karakteristik ibu
rumah tangga yang bekerja dapat dilihat dari
segi umur, tingkat pendidikan, jumlah anggota
keluarga, cara membagi waktu kerja dan
mengurus rumah, kenyamanan ibu rumah
tangga bekerja dan dukungan suami terhadap
kinerja ibu rumah tangga yang bekerja sebagai
pengrajin anyaman rotan di Desa Pepas Eheng.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
maka dapat disimpulkan beberapa kesimpulan
dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Faktor pendorong ibu rumah tangga
memutuskan untuk bekerja sebagai
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pengrajin anyaman tas rotan di Desa
Pepas Eheng yaitu dibagi menjadi dua
yakni adanya motif sebab didasarkan
pada kebutuhan keluarga yang
semakin banyak, ingin
menyengkolahkan anak, serta ingin
menjalankan hobi, mengembangkan
keahlian menganyam yang dimiliki
olen para ibu rumah tangga yang
bekerja sebagai pengrajin anyaman tas
rotan di Desa Pepas Eheng. Sedangkan
motif tujuan para ibu rumah tangga
yang bekerja sebagai pengrajin
anyaman tas rotan di Desa Pepas untuk
memenuhi kebutuhan keluarga,
membantu suami dalam  mencari
pendapatan dan agar kebudayaan loka
kerajinan anyaman tas rotan tidak
hilang.

Peran ibu rumah tangga memutuskan
untuk bekerja sebagai  pengrajin
anyaman tas rotan di Desa Pepas
Eheng dapat disimpulkan bahwa peran
ibu rumah tangga yang bekerja sangat
berpengaruh serta berdampak baik
bagi keluarga dan pemerintah. Karena
dari segi keluarga peran ibu rumah
tangga dengan hasil para ibu rumah
tangga tersebut dapat menjadi salah
satu kontribusi bagi pemerintah yang
berupa kebudayaan lokal yang menjadi
salah satu simbol yang dimiliki oleh
Pemerintah Kabupaten Kutai Barat,
serta pengembangan ekonomi lokal
yang sekarang ini menjadi tujuan
pemerintah Indonesia yang ingin
membangun ekonomi kreatif.
Karakteristik ibu rumah tangga yang
bekerja sebagai pengrajin anyaman tas
rotan di Desa Pepas Eheng dapat
diketahui berdasarkan umur, tingkat
pendidikan, jumlah anggota keluarga,
cara ibu rumah tangga yang bekerja
dalam membagi waktunya dan juga
dukungan suami terhadap kinerja ibu
rumah tangga yang bekerja.

Saran

Bagi para ibu rumah tangga yang telah
melibatkan dirinya dalam membantu
meningkatkan pendapatan ekonomi
keluarga agar tetap terus bersemangat
dan barinovasi dengan motif-motif
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yang baru dan terus bekreasi membuat
bermacam-macam jenis dan bentuk
anyaman rotan. Serta dapat terus
menjadi contoh dan motivasi bagi ibu
rumah tangga yang tidak bekerja diluar
sana, supaya berani untuk ikut serta
mengembangkan keahlian dan jiwa
kewirausahaan agar dapat membantu
menambah  pendapatan  ekonomi
keluarga.

Bagi pemerintah Kabupaten Kutai
Barat hendaknya lebih memperhatikan
para pengrajin-pengrajin yang ada di
Kutai Barat terkhususnya membantu
untuk pemasaran hasil  produksi
sebagai dukungan kepada para
pengrajin. Dan juga dapat terus
memberi dukungan kepada ibu rumah
tangga yang bekerja sebagai pengrajin
anyaman tas rotan agar terus
berinovasi  serta  mengembangkan
kebudayaan lokal yang telah dimiliki
Kabupaten Kutai Barat. Dan untuk
pemerintah Desa Pepas Eheng agar
lebih memberi  motivasi  dan
memperhatikan para ibu rumah tangga
yang bekerja sebagai penganyam tas
rotan agar para ibu-ibu yang belum
berani untuk bekerja sementara
memiliki keahlian menganyam mau
ikut serta bekerja dan berinovasi untuk
mengembangkan kebudayaan lokal
serta membangkit jiwa kewirausahaan
untuk membantu memenuhi kebutuhan
keluarga.

Penelitian ini masih  banyak
kekurangan, karena  keterbatasan
metodeologi, pemahaman, dan tenaga
selama penelitian di lapangan. Akan
tetapi penelitian ini dapat dijadikan
perbandingan untuk penelitian
selanjutnya. Apabila diadakan
penelitian lanjutan dapat diterapkan
metodeologi yang lebih beragam.
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